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ABSTRAK 

 

Tujuan Penelitian 

Kota Padang adalah salah satu kota dengan jumlah perokok dengan kategori umur 

15-19 tahun yang cukup tinggi. Pola pergaulan yang tidak sehat dan rendahnya 

pengawasan orang tua adalah faktor penting yang menjadi pemicu tingginya angka 

perokok aktif remaja. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku merokok remaja perokok di Kecamatan 

Padang Utara tahun 2015. 

 

Metode 

Jenis penelitian kuantitatif dengan desain Cross Sectional Study. Populasi semua 

remaja perokok yang berdomisili di Kecamatan Padang Utara dengan jumlah sampel 

95 orang. Data dikumpulkan dengan kuesioner, dengan teknik pengambilan sampel 

Proportional Random Sampling. Analisis data dengan univariat dan bivariat. Analisis 

bivariat menggunakan uji  Pearson Chi-Square dengan derajat kepercayaan 95% (p 

value< 0,05). 

 

Hasil 

Hasil penelitian didapatkan remaja perokok aktif berat sebesar 46,3%, tingkat 

pengetahuan tinggi sebesar 73,6%, sikap negatif responden sebesar 50,6%, persepsi 

positif terhadap peringatan bahaya rokok sebesar 69,4%, dan adanya kebiasaan 

anggota keluarga yang merokok sebesar 70,5%.  Dari hasil uji statistik didapatkan 

faktor yang memiliki hubungan bermakna dengan perilaku merokok siswa laki-laki 

yang memenuhi syarat yaitu sikap (p=0,000) dan persepsi tehadap peringatan 

kesehatan bergambar (p=0,000). Sedangkan tingkat pengetahuan dan kebiasaan 

anggota keluarga yang merokok tidak memiliki hubungan yang bermakna. 

 

Kesimpulan 

Sikap dan persepsi memiliki hubungan yang bermakna dengan perilaku merokok 

remaja. Saran kepada Pemerintahan Kota Padang agar memberlakukan dan 

meningkatkan pelaksanaan Undang-Undang mengenai Kawasan Tanpa Rokok, dan 

melakukan penyuluhan tentang bahaya rokok kepada remaja, memperketat 

pengawasan peredaran rokok di kalangan remaja, serta meningkatkan dukungan 

masyarakat untuk mengurangi jumlah remaja yang merokok. 
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ABSTRACT 

 

Objectives 

Padang City is one of cities with many smokers in category age 15-19. Therefore, the 

purpose of this research is to determine the factors related to the behavior of smoked 

by teen smoker in district of North Padang year 2015. 

 

Method  

The type of research is quantitative with Cross Sectional Study. The population is all 

smokers teen in district of north padang. The total samples are 95 teen smokers. Data 

were collected by questionaires, with Proportional Random Sampling techniques. 

Data were analyzed using univariate and bivariate analysis. Bivariate analysis using 

Pearson Chi-Square test with 95% confidence level (p value <0.05). 

 

Results  

The results showed that the respondent was heavy smoker 46,3%,high level of 

knowledge 73,6%, negative attitude of respondent 50,6%, positive perception of 

health warning 69,4%,  and the smoked behavior of family member 70,5%. The 

result of statistical test showed that there is significant association of between the 

smoked behavior by heavy smoker were attitude (p=0,000) and perception of health 

warning (p=0,000). Whereas, for level of knowledge, and the habits of family 

members who smoked did not have a significant relationship. 

 

Conclusion    

Attitude and perception of health warning on pack related to the behavior of smoked 

by teen smoker. Suggested to Padang Government to exercise and improve the 

implementation of the Law on Smoking Area (Pewarko), and do counseling about 

smoking. It is also hoped to teenager to tighten controls, and applying as well as stop 

smoking. 

 

Reference : 27 (2000-2013) 

Keyword : behavior, smoke, adolescent 
 


